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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Bahasan 

Dalam penelitian ini perilaku asertif didefinisikan sebagai 

pengungkapan perilaku untuk membela hak diri sendiri secara tepat dan 

benar, namun tetap menghormati hak orang lain sehingga sikap individu 

tidak menyinggung perasaan orang lain. Untuk dapat membentuk suatu 

perilaku asertif, ada beberapa faktor yang mendukung terbentuknya perilaku 

asertif, salah satunya religiositas. 

Religiositas dalam penelitian ini mempunyai arti sebagai 

pengetahuan manusia akan Tuhan dan kedekatannya, serta mampu 

melakukan aktivitas kegiatan-kegiatan ritual seperti ibadah, membaca injil, 

berdoa hingga aktivitas yang dihayati individu sebagai sumber kebaikan 

sesuai dengan ajaran agama yang dianut. 

Dengan demikian, individu yang memiliki religiositas yang tinggi 

akan mampu menunjukan perilaku asertif sebagai penolakan perilaku 

seksual sebelum menikah yang dilarang oleh ajaran agamanya tanpa 

menyinggung perasaan lawan jenisnya. 

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh hasil yang 

menyatakan terdapat hubungan antara religiositas dengan perilaku asertif 

untuk menolak perilaku seksual pranikah pada remaja yang pernah pacaran. 

Hal ini sesuai dengan hasil analisis data yang memperoleh nilai koefisien 

korelasi 0,440 dengan taraf signifikansi 0,000 (sig < 0,05). Terdapat 

hubungan positif antara kedua variabel, yang berarti bahwa semakin tinggi 

tingkat religiositas seseorang, maka semakin tinggi juga tingkat perilaku 
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asertifnya. Sebaliknya, jika semakin rendah tingkat religiositas seseorang, 

maka semakin rendah juga tingkat perilaku asertifnya.  

Hal ini didukung oleh penelitian Khairunnisa (2013) tentang 

religiusitas dan kontrol diri dengan perilaku seksual pranikah remaja yang 

menyatakan bahwa religiusitas dan kontrol diri yang baik akan dapat 

membuat remaja terhindar dari tingkah laku negatif seperti perilaku seksual 

pranikah. Religiusitas memiliki peranan yang sangat kuat dalam seseorang 

untuk bisa mengontrol diri dan menolak melakukan seks pranikah. Tidak 

hanya dibutuhkan sikap kontrol diri saja untuk dapat menolak seks 

pranikah, tetapi seseorang juga membutuhkan perilaku asertif juga untuk 

dapat menolak tanpa menyinggung perasaan orang tersebut.  

Peneliti mengambil subjek sebanyak 75 orang, yang terdiri dari 27 

orang laki-laki (36%) dan 48 perempuan (64%). Peneliti juga menguji 

apakah ada perbedaan dari kedua variabel ditinjau dari jenis kelamin. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui uji Independent samples T-test, 

tidak ada perbedaan religiositas ditinjau jenis kelamin, diperoleh nilai sig 

(2-tailed) sebesar 0,433 (sig ≥ 0,05) yang berarti antara laki-laki dan 

perempuan tidak ada perbedaan dalam hal religiositas. Sedangkan dalam hal 

perilaku asertif ditemukan bahwa ada perbedaan perilaku asertif ditinjau 

dari jenis kelamin. Hasil perhitungan memperoleh nilai sig (2-tailed) 0,000 

(sig ≥ 0,05) yang berarti ada perbedaan perilaku asertif antara remaja laki-

laki dan perempuan. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, perilaku asertif pada perempuan 

lebih tinggi dibanding laki-laki (135,12 > 119,11). Hal ini menyatakan 

bahwa pada remaja perempuan memiliki perilaku asertif yang tinggi untuk 

menolak perilaku seks pranikah. Namun, hal ini berbeda dengan teori yang 
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dikemukakan oleh Sarumpaet (dalam Santosa, 1999: 88) yang menyatakan 

bahwa biasanya wanita lebih pemalu daripada pria. 

 Perilaku asertif mahasiswa terhadap perilaku seks pranikah dapat 

dilihat sesuai dengan Tabel 4.7 yang menunjukan frekuensi subjek dilihat 

dari tingkat perilaku asertif seseorang. Perilaku asertif pada mahasiswa 

UKWMS berada pada 43 mahasiswa (57,33%) pada kategori sedang, 18 

mahasiswa (24%) pada kategori tinggi, 13 mahasiswa (17,33%) pada 

kategori rendah, dan 1 mahasiswa (1,33%) pada kategori sangat rendah. 

Remaja yang asertif memiliki keyakinan serta keberanian untuk 

bertindak walaupun berbeda dengan lingkungannya. Seperti yang ditulis 

dalam penelitian Pratiwi (2015) mengenai pengaruh budaya jawa dan harga 

diri terhadap asertivitas pada remaja. Dalam penelitian tersebut terdapat 

hubungan antara pengaruh budaya dan harga diri terhadap asertivitas. 

Didalam budaya indonesia sendiri masih menjunjung tinggi nilai-nilai 

agama, sehingga ajaran agama masih perpegang kuat dalam membentuk 

perilaku seseorang.  

Berdasarkan hasil tabulasi silang antara religiositas dengan 

perilaku asertif, subjek yang memiliki tingkat religiositas yang termasuk 

sangat tinggi memiliki tingkat perilaku asertif yang sangat tinggi (20%), 

tinggi (1,3%), sedang (1,3%). Subjek yang memiliki tingkat Religiositas 

tinggi memiliki tingkat perilaku asertif yang sangat tinggi (20%), tinggi 

(29,3%), sedang (12%). Subjek yang memiliki tingkat Religiositas yang 

sedang memiliki tingkat perilaku asertif yang sangat tinggi (4%), tinggi 

(8%), sedang (4%). 

Tidak semua remaja merupakan remaja yang asertif. Perilaku 

asertif ini dinilai sebagai respon yang tepat dalam berbagai situasi. Seperti 

yang dikatakan oleh Jempormasse (2015) mengenai hubungan antara harga 
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diri dan asertivitas dengan perilaku seksual pada remaja. Menurut hasil 

penelitian tersebut, ada hubungan yang positif antara harga diri dan 

assertivitas terhadap perilaku seksual remaja. 

Sedangkan hasil dari sumbangan efektif religiositas terhadap 

perilaku asertif adalah sebesar 19,36%, sehingga masih ada 80,64% faktor 

lain lagi yang dapat mempengaruhi perilaku asertif seseorang. 

Adapun keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian 

ini, yaitu: 

1. Penyebaran skala penelitian dilakukan ketika seluruh mahasiswa 

WM sedang libur pergantian semester, sehingga hanya ada 

beberapa mahasiswa saja yang datang ke kampus untuk 

mengikuti semester sisipan.  

2. Tema penelitian yang memungkinkan timbulnya jawaban faking 

good dalam subjek mengisi angket, karena tema (seksual) 

bersifat sensitif 

3. Karakteristik status subjek dalam hal berelasi mungkin 

dipersepsi secara berbeda 

4. Social desirability subjek yang tinggi sekali 

 

5.2. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara religiositas dengan perilaku asertif 

terhadap perilaku seksual pranikah remaja. Hal ini sesuai dengan hasil 

analisis data yang memperoleh nilai koefisien korelasi 0,440 dengan taraf 

signifikansi 0,000 (sig < 0,05). Sumbangan efektif religiositas terhadap 

perilaku asertif sebesar 19,36%. Berarti semakin tinggi tingkat religiositas 
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seseorang, maka semakin tinggi juga tingkat perilaku asertifnya untuk 

menolak perilaku seksual pranikah. 

 

 

 

5.3. Saran 

Melihat hasil yang didapatkan dari penelitian ini serta keterbatasan 

penelitian, maka saran yang bisa diberikan adalah : 

1. Bagi subjek penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan mahasiswa dapat lebih 

meningkatkan tingkat kereligiositasannya dengan mengikuti 

kegiatan-kegiatan agama dan menjalankan perilaku sesuai dengan 

ajaran agamanya. Karena dengan berpedoman dengan ajaran 

agama, juga dapat meningkatkan perilaku asertif seseorang untuk 

tidak melakukan perilaku seks pranikah.  

2. Bagi orangtua 

Dengan adanya penelitian ini disarankan bagi para orangtua untuk 

bisa membekali anaknya dengan pengetahuan tentang ajaran 

agama dan bimbingan tentang seksual agar anak mengerti dampak-

dampak buruk dari aktifitas seksual pranikah. Selain itu diharapkan 

agak orang tua bisa lebih memberikan batasan-batasan terkait 

dengan perilaku seksual pada anak-anaknya. 

3. Bagi pihak universitas 

Pihak universitas hendaknya dapat memberikan pengetahuan 

agama secara lebih mendalam  tentang sesksual diluar ajaran  

agama seperti misalnya terkait dengan lingkungan pergaulan, 

media, dan sebagainya.  
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4. Bagi tokoh agama 

Setelah mengetahui hasil bahwa religiositas dapat mempengaruhi 

asertivitas seseorang, hendaknya para tokoh agama dapat lebih 

mengajarkan secara aktif tentang ajaran agama terkait perilaku 

seksual pranikah serta batasan berpacaran yang benar di mata 

Tuhan pada remaja-remaja ditempat ibadah. 

5. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya mungkin dapat dilakukan uji 

hubungan untuk faktor-faktor lain diluar religiusitas seperti 

pengaruh media, pola asuh, pergaulan sekitar dan faktor-faktor 

lainnya yang dapat mempengaruhi asertivitas terhadap perilaku 

seksual pranikah 
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